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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Relevansi Bagi “Ke-manusia-an” Indonesia 

 Pemikiran Driyarkara mengenai kehidupan menegara berlandaskan pada 

filsafat manusia. Manusia sebagai pribadi (persona). Karena manusia berada di 

dunia, maka dunia diartikan sebagai eksistensial. Dalam dunia manusia terhubung 

dengan alam jasmani dan manusia lain. Manusia adalah teman bagi sesamanya, 

karena sifat manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam sosialitas. Dalam 

sosialitas inilah manusia menciptakan negara. Negara itu jangan dipandang 

sebagai sesuatu yang statis melainkan dinamis. Karena negara itu adalah 

kehidupan, sebagai aksi, gerak, sehingga manusia itu tidak bernegara melainkan 

menegara. Menegara berarti manusia melibatkan diri secara total dalam 

kehidupan. Negara ada karena manusia menegara. Sebaliknya kehidupan sosial 

manusia (kesatuan) tidak ada maka negara tidak ada. Pemikiran Driyarkara ini, 

sesungguhnya harus menjadi sebuah refleksi dan permenungan bagi manusia 

Indonesia di zaman ini.  

Dewasa ini manusia melihat negara sebagai suatu lembaga yang berdiri 

sendiri di luar diri manusia. Bagi Driyarkara negara itu bukan suatu lembaga yang 

berdiri sendiri di luar diri manusia. Sebenarnya negara itu adalah satu wujud dari 

ada bersama. Maka itu negara itu adalah kita, kita yang menegara, penegaraan kita 

adalah negara.  
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Pemikiran Driyarkara ini sangat relevan bagi kehidupan manusia 

Indonesia. Manusia Indonesia adalah manusia  yang multikultural. Artinya ada 

pengakuan akan perbedaan dalam kesederajatan. Dalam multikulturalisme ada 

pengakuan dan penghargaan terhadap kekhasan masing-masing elemen yang 

berbeda.
152

 Dari elemen inilah kita melihat  Bhineka Tunggal Ika. Atau rumusan 

filsafatnya ex pluribus unum, yang berarti kesatuan berasal dari banyak. Prinsip 

kebhinekaaan ini menganut kandungan “diversitas” atau “yang lain” (the other). 

Penekanan ini menghantar manusia pada tahapan yang lebih maju yakni mencapai 

pengakuan dan menumbuhkan rasa hormat terhadap perbedaan-perbedaan. Inilah 

yang kita sebut sekarang manusia Indonesia adalah manusia yang 

multikulturalisme.
153

 Dari multikulturanisme ini, manusia saling menghargai, 

saling menghormati dan manusia Indonesia menjadi satu kesatuan dalam negara. 

Kemanusiaan Indonesia berlandaskan pada refleksi akan Pancasila. Maka 

kemanusiaan menunjukkan realitas yang dialami manusia sebagai ada bersama 

dengan cinta kasih, yaitu menghormati, menjunjung tinggi sesama manusia, setiap 

manusia, segala manusia. Manusia Indonesia dalam kebersamaan tidak suka 

melihat sesamanya berada dalam keadaan menderita. Inilah hakekat dari 

kemanusiaan Indonesia yang ada dalam kesatuan. Untuk itu manusia Indonesia 

melihat negara sebagai kita. Karena kesatuan, kebersamaan, dan sifat gotong 

royong kitalah yang mengadakan negara. Selama manusia tidak ada maka negara 

pun tidak ada. Maka manusia Indonesia jangan melihat negara sebagai sesuatu 

lembaga yang berdiri sendiri di luar diri manusia, tetapi melihat negara adalah 
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kita. Kita adalah negara itu. Kita, yang menegara dan penegaraan kita itulah 

negara. Ditinjau dari  kehidupan menegara maka manusia Indonesia adalah 

manusia yang menegara. 

5.2 Analisis Kritis 

Driyarkara mempunya kekhasan dalam filsafat manusia yang melihat 

manusia sebagai “homo homini socius.” Manusia adalah teman bagi sesamanya. 

Hal ini berangkat dari pemikiran barat sebelumnya, yakni Thomas Hobbes, Karl 

Jaspers, dan Jean Paul Sarte. Driyarkara melihat manusia sebagai persona. 

Sebagai persona, manusia secara eksistensial sudah bersifat sosial, sudah dalam 

keadaan berkomunikasi dengan sesama. Asumsi ini lebih sehat dari pada asumsi-

asumsi lainnya seperti yang dikemukakan oleh Hobbes dan Sartre. Karena 

Driyarkara menempatkan hubungan manusia satu dengan lainnya dalam cinta 

daripada dalam permusuhan. 

Berkembang dari pemikiran ini yang mana Driyarkara menulis kehidupan 

menegara. Ia berbicara tentang kehidupan menegara. Maka itu bentuk-bentuk 

negara tidak dicantumkan. Negara adalah aksi bersama, selama manusia ada 

dalam kehidupan bersama. Negara menyangkut kebersamaan manusia yang ada di 

dalamnya, oleh sebab itu, bukan aku yang menegara melainkan kita yang 

menegara. Melihat dari kehidupan menegara, yang digubriskan oleh Driyarkara 

ini mau mengingatkan kita sebagai warga negara Indonesia bahwa negara tidak 

berdiri sendiri di luar tindakan manusia.   
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5.3 Kesimpulan 

 Tilikan filosofis Driyarkara tentang menegara atau kehidupan negara 

menemukan basisnya pada pandangannya tentang manusia. Manusia sebagai 

Homo Homini Socius. Sebuah ungkapan yang dimodifikasikan dari pernyataan 

Thomas Hobbes, “Homo Homini Lupus” dan sekaligus bermaksud menantang 

asumsi tersebut. Melihat perspektif perkembangan pengetahuan dewasa ini 

semuanya merupakan suatu kebalikan. Banyak pemikir yang berpendapat bahwa 

sifat sosial lebih nyata dan asli daripada sifat individual dalam arti negatif. Maka 

itu Driyarkara menggantikan asumsi Hobbes dengan pengandaian yang lebih 

orisinal, yakni “homo homini socius,” manusia adalah teman bagi sesamanya. 

Pertemanan atau sosialitas itu menjadi lebih nyata lagi dalam pengertian manusia 

sebagai eksistensial, artinya manusia dalam keberadaannya itu sadar bahwa 

dirinya ada dan segala sesuatu keberadaannya ditentukan olehnya. 

Manusia ada karena adanya yang lain, manusia tidak bisa terlepas dari 

manusia lain. Karena pada hakekatnya manusia adalah makluk sosial. Kehidupan 

sosial manusia ini mempersatukan manusia untuk menciptakan negara. Negara 

ada karena manusia, sebaliknya kehidupan sosial manusia tidak ada maka negara 

tidak ada. Manusia dan negara tidak bisa dilepas pisahkan dan tidak bisa berdiri 

sendiri keduanya menjadi satu, itu yang disebut sebagai menegara.  

Baginya, manusia merupakan hidup dalam sosialitas. Dalam hidup 

sosialitas itulah manusia menciptakan negara. Negara yang mau digubriskan 

Driyarkara bukan negara ideal yang dibahaskan oleh para filsuf-filsuf dalam 

filsafat politik atau bentuk-bentuk negara tetapi mengenai kehidupan menegara. 
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Untuk mengetahui kehidupan menegara Driyarkara menganalogikan kehidupan 

menegara seperti percakapan. Dalam percakapan dua manusia menjadi satu 

demikian juga dalam menegara, banyak manusia menjadi satu. Negara adalah 

wadah bagi aktivitas kehidupan bersama, maka kesampingkan istilah bernegara 

mempunyai negara. Karena manusia itu tidak bernegara, melainkan menegara, ia 

menegarakan diri sendiri, sesama manusia, dan tanahnya dengan seluruh 

keadaannya. 
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